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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN KULIAH UMUM 

OPTIMALISASI PENDIDIKAN KARAKTER ANAK UNTUK 

PENCEGAHAN DEGRADASI MORAL ERA SOCIETY  5.0

Latar Belakang 

Membangun karakter dan moral yang kuat adalah salah satu tujuan utama dalam 

pendidikan. Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan yang 

bertujuan untuk mengembangkan kepribadian anak sehingga mereka memiliki sikap dan nilai-

nilai yang baik. Melalui pendidikan karakter, anak diajarkan tentang pentingnya memiliki 

integritas, kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan rasa hormat terhadap diri sendiri dan 

orang lain. Selain itu, pendidikan karakter juga membantu anak dalam mengembangkan 

keterampilan sosial yang baik dan mampu menghadapi situasi konflik dengan bijaksana 

sehingga menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan karakter dan moral 

anak sangat penting untuk membentuk generasi muda yang berkualitas. 

Ada beberapa nilai dari pada pendidikan karakter sebagaimana telah dirumuskan oleh 

pemerintah Indonesia dan menjadi acuan dalam pembentukan dan pembinaan karakter peserta 

didik dalam lembaga pendidikan formal. Nilai-nilai dari pendidikan karakter tersebut adalah 

nilai religius, kejujuran, toleransi, kedisiplinan, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

semangat kebangsaan, rasa ingin tau, cinta tanah air, komunikatif, menghargai prestasi, cinta 

damai, gemar membaca dan juga peduli sosial (Syarbini, 2012). Nilai-nilai karakter ini tentu saja 

menggambarkan nilai positif dan perilaku yang sangat baik patut ditanamkan dalam diri peserta 

didik. Harus diakui bahwa pendidikan karakter ini menjadi tanggung jawab bersama dan wajib 

ditanamkan sejak dini dalam kehidupan keluarga, sekolah dan juga masyarakat. Lalu, menjadi 

pertanyaannya adalah apakah pendidikan karakter pada abad ini sudah optimal dilaksanakan? 

Pada abad 21 ini dimana ditandai dengan adanya pemanfaatan teknologi dan komunikasi 

dalam segala lini kehidupan termasuk dalam ranah pendidikan mendapat perhatian serius dari 

para stakeholder. Kemajuan abad ini tentu saja membawa perubahan yang besar dalam dunia 

pendidikan namun hal tersebut tidak meningkatkan kualitas pendidikan dengan sendirinya. 

Persoalannya terdapat pada sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang belum memadai. 

Lembaga pendidikan dituntut untuk mengantisipasi atau menyiapkan peserta didik untuk masuk 

dalam abad ini. Singkat kata, abad ini merupakan abad pengetahuan dimana segala informasi 



tersebar dan dapat diakses kapan pun dan di mana pun. Kemendikbud menghendaki agar 

paradigma pembelajaran abad 21 ini menekankan kemampuan peserta didik dalam mencari tahu 

dari aneka sumber, mampu merumuskan persoalan atau permasalahan, mampu berpikir analitis 

dan mampu bekerjasama serta dapat berkolaborasi dalam menyelesaikan persoalan (Daryanto 

dan Karim, 2017). Sebagaimana diketahui bahwa dunia dewasa ini masuk dalam Revolusi 

Society 5.0.  

Era society 5.0 merupakan sebuah konsep kehidupan masyarakat yang berpusat pada 

manusia (human-centered) dan juga pada teknologi (technology based). Konsep ini lahir sebagai 

pengembangan dari Revolusi Industri 4.0 yang dinilai berpotensi mendegradasikan peran 

manusia dalam ada bersama (Suherman, dkk, 2020). Revolusi ini lahir pertama kalinya di 

Jepang pada tahun 2019 silam. Kelahiran era ini ditandai dengan adanya problematika pada 

kehidupan di era revolusi 4.0. Masyarakat yang hidup di era society 5.0 (super smart society) ini 

harus menggunakan atau memanfaatkan aneka informasi yang ada kemudian dihidupkan dalam 

kehidupan bersama. Era Society 5.0 merupakan sebuah konsep dimana pengembangan Internet 

of Things, Big data, dan Artifical Intelligence diorientasikan untuk kehidupan manusia yang 

lebih baik (Usmadi, 2021). Revolusi industri 5.0 lebih menekankan pada upaya menempatkan 

manusia sebagai pusat inovasi (human centered).  

Teknologi yang diproduksi pada industri sebelumnya, diusahakan sedemikian rupa agar 

dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk meningkatkan kualitas hidup, tanggung jawab sosial dan 

berkembang keberlanjutan. Hal ini berarti adanya integrasi antara dunia vitual dan fisik sehingga 

oleh Salgues menyebut masyarakat era society 5.0 ini adalah masyarakat intelijen (Tambuan, 

2020). Manusia pada abad ini adalah manusia yang hidup, dekat dan bergaul dengan teknologi 

sehingga dikenal dengan masyarakat digital (digital society). Segala macam informasi dan 

pengetahuan dapat diperoleh dengan muda hanya dengan mencari di mesin pencari atau goggle. 

Akibat dari perkembangan ini sangat dikhawatirkan adanya penggerusan nilai-nilai karakter 

kemanusiaan yang hidup dan mengada dalam realita selama ini. Kehidupan yang semakin 

modern pada era society 5.0 ini bukan tidak mungkin melahirkan persoalan atau konflik dalam 

ada bersama dalam societas. Aneka persoalan dapat lahir hanya dan melalui media komunikasi 

seperti handpone. Para pengguna yang tidak bijak akan terperangkap dalam kasus-kasus 

sebagaimana telah disinggung di atas. Hal tersebut tentu saja menjadi perhatian serius di abad ini 

khususnya pada masyarakat di era 5.0. Realitas kehidupan pada era 5.0 ini sedang disuguhkan 



aneka konflik yang edang dipertontonkan dalam kehidupan bersama. Konflik tersebut tentu saja 

mencerminkan adanya penurunan pendidikan karakter dalam diri manusia. 

Di era digital, pendidikan karakter juga harus memperhatikan dampak dan tantangan yang 

timbul dari penggunaan teknologi. Anak-anak dan remaja cenderung terpapar dengan informasi 

yang tidak selalu positif di dunia maya. Oleh karena itu, siswa perlu diberikan pendidikan 

karakter yang mencakup penggunaan teknologi yang etis dan bertanggung jawab. Mereka perlu 

diajarkan tentang bahaya dari cyberbullying, pentingnya privasi dan keamanan online, serta 

etika dalam berinteraksi di media sosial. Dengan pendidikan karakter yang tepat, siswa dapat 

belajar menggunakan teknologi dengan bijaksana dan meminimalkan risiko yang mungkin 

timbul. Pendidikan karakter tidak hanya terbatas pada tingkat pendidikan menengah, namun juga 

dapat mulai ditanamkan sejak usia dini. Anak-anak usia dini sangat menerima dan mudah 

dipengaruhi oleh lingkungan mereka.  

Oleh karena itu, pendidikan karakter pada anak usia dini harus difokuskan pada pengenalan 

nilai-nilai dasar seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab. Melalui kegiatan bermain, 

bernyanyi, dan bercerita, anak-anak usia dini dapat belajar tentang nilai-nilai moral dengan cara 

yang menyenangkan dan menarik. Dengan mengikuti kuliah umum ini, mahasiswa diharapkan 

memahami secara nyata bahwa melalui pendidikan karakter, anak diajarkan tentang nilai-nilai 

yang baik, perilaku yang positif, dan keterampilan sosial yang baik. Lingkungan sekolah yang 

aman, inklusif, dan mendukung perkembangan karakter siswa juga sangat penting. Dengan 

perhatian yang tepat terhadap pendidikan karakter dan moral di sekolah, kita dapat menciptakan 

generasi muda yang memiliki integritas, etika, dan kepribadian yang kuat untuk menghadapi 

masa depan yang penuh dengan tantangan. Kuliah umum ini merupakan sarana bagi mahasiswa 

untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, dan memperluas wawasan mereka pendidikan karakter 

untuk anak usia dini, sehingga siap menghadapi tantangan di dunia kerja sebagai pendidik yang 

berkarakter. Berdasarkan hal tersebut, maka prodi Pendidikan guru Pendidikan anak usia dini 

mengadakan kegiatan kuliah umum dengan judul “KULIAH UMUM OPTIMALISASI 

PENDIDIKAN KARAKTER ANAK UNTUK PENCEGAHAN DEGRADASI MORAL 

ERA SOCIETY 5.0” 

 

 

 



Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan kuliah umum ini adalah untuk memberikan pemahaman bagi mahasiswa 

PG-PAUD UNJA akan pentingnya pendidikan karakter bagi anak untuk mencegah terjadinya 

degradasi moral di era society 5.0. Sehingga pada saat mahasiswa masuk kedunia pekerjaan, 

sudah dibekali dengan berbagai pengetahuan mengenai cara mengajarkan pendidikan karakter  

pada anak usia dini. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Kuliah Umum Optimalisasi Pendidikan Karakter Anak untuk 

Pencegahan Degradasi Moral Era Society 5.0 pada Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi Tahun 2024 yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter sangat penting diajarkan 

kepada anak baik itu dalam keluarga, masyarakat dan juga dalam lembaga pendidikan formal 

yakni di sekolah. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan generasi Indonesia yang betul-betul 

memiliki karakter diri dan juga menjadikan generasi bangsa yang berkualitas dalam persaingan 

global terutama pada era Revolusi 5.0 ini 

Saran 

Kuliah umum seperti ini dapat dilakukan sesuai dengan bidang keilmuan PAUD. Sehingga, 

pemahaman mahasiswa akan jauh lebih baik dan bertambah sebagai bekal untuk implementasi di 

lapangan ketika berperan sebagai guru. 
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● Society 5.0 adalah istilah untuk
menggambarkan tahap evolusi masyarakat
manusia dalam perkembangan teknologi
dan transformasi sosial.

● Society 5.0 menekankan pada integrasi
manusia dengan teknologi canggih sebagai
solusi atas berbagai masalah sosial dan 
lingkungan

● Tujuan society 5.0 mencapai
kesinambungan ekonomi, sosial, dan 
lingkungan dengan memanfaatkan potensi
teknologi secara bijaksana untuk
kesejahteraan manusia. 

Era Society 5.0



Tantangan pendidikan individu berintegritas
dalam lingkungan digital terkoneksi di era 
society 5.0 sangat kompleks, diantaranya :

● Menggemari kebebasan
● Memiliki kecenderungan untuk mempersonalisasi
● Bergantung pada kecepatan perolehan informasi
● Menunjukkan minat dalam proses belajar
● Beroperasi di lingkungan yang inovatif
● Aktif dalam kolaborasi
● Ketergantungan dengan teknologi
● Cenderung kurang menghargai nilai-nilai bekerja

sama

Apa tantang Pendidikan di Era Society 
5.0???



● Konsep 'pembentukan karakter melalui
pendidikan' terdiri dari beberapa kata 
yang berdiri sendiri; "pendidikan" & 
"karakter"

● "pendidikan" pada hakikatnya dapat
diartikan sebagai proses membentuk
karakter, sementara "karakter" sendiri
merupakan hasil yang ingin didapatkan
dari proses pendidikan tersebut

Pendidikan Karakter



Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter
merupakan fondasi penting
dalam mengatasi tantangan
era society 5.0, di mana 
teknologi, konektivitas, dan 
transformasi sosial semakin
mendominasi kehidupan
manusia. 

Salah satu cara
mengembangkan konsep dan 
model pendidikan karakter
pada era 5.0 adalah dengan
menerapkan pendidikan
berbasis kecerdasan
majemuk (multi-intelligence). 

Pendidikan karakter ialah
mengintegrasikan prinsip-
0prinsip moral ke dalam
diri para peserta didik

Implementasi pendidikan
karakter, semua komponen
seperti pendidik, keluarga, 
masyarakat, kepolisian, dan 
organisasi kemasyarakatan
maupun pemerintah memiliki
peran yang signifikan dalam
proses membentuk karakter

01

0203

04



Lima Elemen Nilai Karakter dalam Dimensi 
Pendidikan

Keagamaan
Semua perilaku harus 

berlandaskan pada 
nilai-nilai ajaran 

agama

Integritas
Integritas adalah prinsip
karakter yang mendasar
yang ada pada setiap
individu,

Nasionalisme
Nilai nasionalisme, meliputi; 

sikap saling menghormati, 
toleransi, dan cinta tanah 

air

Kemandirian
Kemandirian 

mencerminkan 
karakter individu

Gotong Royong
Menanamkan nilai gotong 
royong merupakan bentuk 
kerja sama (teamwork)

Sumber : Sukarno (2020)



Pendidikan Karakter di Era Society 5.0
Fokus pada pengembangan nilai-nilai moral dan karakter yang disebut sebagai penumbuhan budi pekerti (PBP) 

menjabarkan konsep dasar pembangunan karakter.

Tujuan

Program PBP bertujuan untuk menghasilkan ruang belajar yang nyaman bagi
semua elemen sekolah. 

Sekolah menjadi sarana atau tempat untuk mengajarkan kebiasaan-kebiasaan
yang baik kepada siswa.

Tantangan
Terdapat dua aspek bertentangan pada era society 5.0, yaitu positif dan 
negatif.

Alternatif yang dapat dilakukan untuk merubah hal negatif menjadi hal
yang positif adalah adanya lembaga Pendidikan. Dengan adanya
lembaga pendidikan, para peserta didik yang terhipnotis dengan
kecanggihan teknologi dapat memperoleh pendidikan karakter yang baik
dari guru



Moral terdiri dari 3 Komponen

Moral behavior (perilaku moral)

Moral knowing (pengetahuan
moral)

Moral feeling (perasaan moral)

Istilah "moral" mengacu pada aturan yang diakui secara umum mengenai perilaku
benar dan salah sehubungan dengan tanggung jawab, sikap, dan perilaku.



Karakter yang positif terdiri dari
pengetahuan mengenai kebaikan
(knowing the good), keinginan
untuk berbuat baik (desiring the 
good), dan melaksanakan kebaikan
(doing the good). 

Dalam kondisi ini, dibutuhkan
pembiasaan dalam pemikiran (habits 
of the mind), dan pembiasaan dalam
tindakan (habits of the heart), dan 
pembiasaan dalam tindakan (habit of 
the action).

Moral Era Society 5.0



Krisis moral adalah turunnya nilai moral 
atau karakter baik dalam diri seseorang. 
Krisis moral dapat menyebabkan banyak
masalah dalam interaksi sosial apabila
tidak segera disadari dan diubah.

Penyebab krisis moral antara lain 
kurangnya perhatian orang tua terhadap
anak, lingkungan, sekolah, dan keluarga. 

Krisis Moral



Problematika Pendidikan Karakter di Era 5.0

Minimnya 
pemahaman orang 
tua terkait 
pendidikan karakter

Tanggungjawab 
pendidikan 
diserahkan pada 
lembaga pendidikan

Interaksi anak 
dan orang tua 
yang singkat

Kebebasan 
dalam 
menggunakan 
teknologi



1. Hilangnya rasa kepedulian terhadap
sesame

2. Kurangnya sikap menghargai dalam
berbagai aspek

3. Tidak mentaati peraturan yang telah ada
4. Kurangnya etika moral dalam pergaulan
5. Minimnya pendidikan karakter

1. Membiasakan peserta didik untuk berbudaya
salam, sapa, dan senyum

2. Sampai di sekolah mengucakan salam dan cium
tangan guru

3. Menyapa dengan sopan tamu yang datang di 
sekolah

4. Membiasakan peserta didik berbicara dengan
bahasa yang baik dan santun

5. Mendidik peserta didik untuk duduk di kelas secara
sopan dan rapi

6. Mendidik peserta didik untuk makan sambil duduk 
pada tempat yang telah disediakan, dan tidak
makan secara berdiri

Krisis Moral Anak di Era Society 5.0
Dampak Upaya Mengatasi







TAULADAN 
dan Kasih 
Sayang

Komunikasi 
yang 
hangat

Kebersamaan 
berkualitas

Perhatian 
yang 
tulus

Orang Tua 
Solusi 

Karakter 
dan Moral 

Anak
di era 

Society 5.0




